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Abstrak
MicroLingo: AI-based WhatsApp Chatbot to Practice English with a Microlearning Approach for Generation Z SME Actors
in Indonesia. In the era of industry 4.0, proficiency in English is crucial, especially for SME actors who form the backbone of
Indonesia’s economy. MicroLingo is an AI-based English language training platform implemented as a WhatsApp chatbot
using microlearning approach. This platform is designed to help Generation Z SME actors improve their English skills in an
accessible and understandable manner. This final project aims to address the limitations of similar previous applications,
such as Duolingo, by adding pitching simulation feature and using the microlearning method. MicroLingo leverages various
technologies such as LangChain with OpenAI to provide LLM with augmented data from MicroLingo materials, and the
WhatsApp API for integration with the WhatsApp application. The outcome of this project is expected to expand user
coverage by providing interactive and flexible English training. By using the microlearning approach, each learning module
is broken down into small units that can be completed in a short time. This allows users to practice English in their spare
time with more focus and flexibility. The use of WhatsApp as the main platform also minimizes hardware requirements,
making MicroLingo accessible to more users. Although the primary target is young SME actors in Indonesia, MicroLingo is
designed to be used by anyone who wants to learn English easily, anytime and anywhere.
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Pendahuluan
Kemampuan berbahasa Inggris sangat dibutuhkan dalam menghadapi
era industri 4.0. Hal ini disebabkan oleh pengaruh digitalisasi dan
globalisasi yang mendorong penggunaan bahasa Inggris di berbagai
aspek kehidupan [1]. Oleh karena itu, semua orang harus mempela-
jari bahasa Inggris untuk beradaptasi dengan era industri 4.0 terutama
para pelaku UMKM yang merupakan tulang punggung ekonomi Indo-
nesia [2]. WhatsApp, sebagai platform komunikasi yang paling banyak
digunakan di Indonesia, dengan lebih dari 100 juta pengguna aktif di
Indonesia, menjadi pilihan tepat untuk mengintegrasikan chatbot Micro-
Lingo dalam pelatihan bahasa Inggris berbasis microlearning. Dengan
menggunakna sebagai platform, proses pembelajaran bisa dilakukan
secara singkat, terfokus dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan pelaku
UMKM yang memiliki jadwal padat [3]. MicroLingo, sebuah chatbot
berbasis AI yang dirancang khusus untuk WhatsApp, hadir sebagai
solusi untuk memberikan pelatihan bahasa Inggiris dengan metode
microlearning yang efektif. Dengan memanfaatkan kecerdasan buatan,

MicroLingo dapat memberikan materi pembelajaran yang dipersona-
lisasi, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan spesifik pengguna.
Chatbot ini tidak hanya mempermudah akses terhadap pembelaja-
ran bahasa Inggris, tetapi juga memastikan bahwa pelaku UMKM
Generasi Z dapat terus mengembangkan keterampilan mereka tanpa
mengorbankan waktu yang berharga.

Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan bah-
asa Inggris para pelaku UMKM, memperkuat daya saing mereka dan
membuka peluang baru di pasar internasional. Dengan demikian,
MicroLingo tidak hanya berfungsi sebagai alat pembelajaran, tetapi
juga sebagai pendukung pengembangan ekonomi digital di Indonesia.
MicroLingo menerapkan konsep pembelajaran microlearning dengan
membagi setiap modul pembelajaran menjadi unit-unit kecil yang dapat
dipelajari dalam waktu singkat. Setiap unit wajib dipelajari satu per
satu secara berkala sampai modul pembelajaran selesai dipelajari
sepenuhnya. Hal ini ditujukan supaya pengguna dapat melatih bahsa
Inggris di waktu luangnya dengan lebih fokus dan fleksibel [11]. Selain
itu, penggunaan aplikasi WhatsApp sebagai tampilan utama membuat
kebutuhan perangkat untuk mengakses MicroLingo menjadi sangat
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rendah karena platform ini dapat diakses melalui WhatsApp dan kebu-
tuhan perangkat untuk menjalankan WhatsApp sangat rendah, yaitu
minimal smartphone dengan Android versi 5.0 atau iPhone IOS versi 12
[12]. Kemudahan akses terhadap chatbot MicroLingo diharapkan dapat
memperluas cakupan penggunanya. Walaupun target pengguna plat-
form ini merupakan pelaku UMKM muda di Indonesia, semua kalangan
dapat menggunakan platform ini di waktu luang mereka untuk bela-
jar bahasa Inggris dengan mudah kapanpun dan dimanapun mereka
berada.

Tinjauan Pustaka
Chatbot

Program komputer yang dirancang untuk mensimulasikan percaka-
pan manusia secara otomatis. Teknologi utama yang digunakan dalam
pengembangan chatbot adalah Natural Language Processing (NLP)
dan Machine Learning (ML), yang memungkinkan chatbot memahami
bahasa alami dan mempelajari pola dari data percakapan. Peng-
gunaan chatbot sebagai sarana pembelajaran Bahasa Inggris untuk
pelaku UMKM cenderung lebih nyaman dikarenakan teknologi ini dapat
digunakan kapanpun dan dimanapun oleh pengguna sehingga dapat
berinteraksi dengan robot AI yang telah dibuat, bukan dengan individu
manusia [13].

WhatsApp

WhatsApp merupakan platform perpesanan yang populer yang efektif
dan mudah digunakan. Pengguna WhatsApp tersebar secara luas sam-
pai daerah terpencil di dunia, sehingga konten di dalam aplikasi What-
sApp sangat mudah diakses dari manapun dan oleh siapapun. Selain
itu, WhatsApp juga mendukung interkasi dua arah yang membuat apli-
kasi ini lebih serbaguna dibanding aplikasi SMS konvensional [14].
Oleh karena itu, chatbot MicroLingo dapat mudah diakses dan inter-
ktif karena berjalan di atas aplikasi WhatsApp dengan memanfaatkan
Twilio Sender API.

Microlearning

Bahan ajar dengan pendekatan Microlearning yang merupakan sebuah
metode pembelajaran dengan skala kecil di mana konten (object lear-
ning) dirancang menjadi beberapa bagian kecil melalui format media,
sehingga pembelajaran yang disampaikan menjadi ”short content” yaitu
mempermudah pelaku UMKM Generasi Z dengan cepat memahami
pembelajaran dimana saja dan kapan saja melalui platform What-
sApp. Konsep pembelajaran yang diterapkan dalam aplikasi Micro-
Lingo ini bertujuan agar dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
proses pembelajaran dan juga sebagai solusi praktis seiring dengan
perkembangan teknologi modern [15].

Generasi Z sebagai Pelaku UMKM

Pada umumnya generasi Z lahir pada tahun 1995 sampai 2012 yang
dikenal sebagai generasi yang sangat akrab dengan teknologi digi-
tal serta cenderung mengutamakan efisiensi dan kemudahan dalam
mengakses informasi. Mereka tumbuh di tengah perkembangan pesat
teknologi, mulai dari media sosial hingga aplikasi seluler, yang mem-
buat mereka sangat adaptif terhadap perubahan digital. Teknologi
internet yang berkembang pesat tentunya memiliki dampak yang besar
pada Generasi Z, menjadikan mereka lebih terhubung dan terbiasa
dengan solusi digital untuk hampir setiap aspek kehidupan sehari-
hari, termasuk pendidikan, hiburan, dan bisnis. Target pengguna
aplikasi MicroLingo merupakan para pelaku UMKM yang termasuk
dalam kategori Gen-Z. Saat ini anak muda lebih suka menggunakan
teknologi untuk kepentingan sehari-hari seperti memesan makan lewat
online, menonton film dengan aplikasi, belajar dengan guru online,

dan lainnya. Maka dari itu sebagai pelaku UMKM di Indonesia, Gen-
Z memiliki potensi besar untuk memanfaatkan teknologi ini dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris mereka untuk menun-
jang perkembangan usaha. Penerapan aplikasi MicroLingo dengan
metode microlearning ini diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas
dan efektivitas pelatihan bahasa Inggris bagi pelaku UMKM Generasi
Z. Penerapan aplikasi MicroLingo dengan metode microlearning ber-
tujuan untuk menyediakan pelatihan bahasa Inggris yang lebih mudah
diakses dan efektif. Dengan pendekatan ini, pelaku UMKM Generasi Z
dapat belajar di sela-sela kesibukan mereka, sehingga mampu mening-
katkan keterampilan bahasa Inggris secara bertahap namun terstruktur,
yang pada akhirnya akan mendorong perkembangan usaha mereka
secara lebih luas [16].

RESTful API

API (Application Programming Interface) merupakan teknologi yang
dapat digunakan untuk komunikasi antar aplikasi. Sedangkan REST
(Representational State Transfer ) merupakan gaya arsitektur API yang
memiliki beberapa batasan dan kesepakatan terhadap arsitekturnya.
API yang mematuhi batasan arsitektur REST disebut RESTful API.
Batasan dan kesepakatan REST tersebut ditujukan untuk memper-
mudah pengembang aplikasi dalam menggunakan API [17]. Dengan
demikian, API yang umum digunakan saat ini adalah RESTful API.
Aplikasi MicroLingo akan menggunakan RESTful API yang disediakan
oleh WhatsApp untuk menghubungkan akun bot WhatsApp MicroLingo
dengan layanan core MicroLingo yang menyediakan logika program
botnya.

Python dengan Flask API & Library LangChain

Python merupakan bahasa pemrograman yang umum digunakan untuk
membagun situs, aplikasi, dan juga melakukan analisis data. Python
juga sering digunakan untuk mengembangkan back-end dari sebuah
aplikasi. Perannya sebagai pengiriman data dan sebagai komunikasi
ke server, perutean URL serta memastikan keamanan situs. Aplikasi
MicroLingo menggunakan bahasa pemrograman Python sebagai laya-
nan fitur simulasi pitching untuk membantu pengguna untuk berlatih
secara interaktif. Flask API adalah sebuah microframework Python
yang berfungsi untuk membangun web service. Dalam web service,
Flask berperan sebagai penghubung antara situs web dan basis data.
Pada aplikasi ini, Flask API digunakan sebagai sisi backend yang
bertindak sebagai service di fitur simulasi pitching. Model LLM pada
LangChain akan diekspos oleh Flask sebagai Application Programming
Interface (API) server. Kemudian, Laravel akan memanggil API tersebut
ketika pengguna sedang mengakses fitur simulasi pitching [18]. Micro-
Lingo menggunakan Large Language Model (LLM) dari Open AI untuk
menyediakan fitur simulasi pitching yang bersifat interaktif dan berba-
sis Artificial Intelligence (AI). LangChain merupakan framework yang
dapat digunakan untuk menghubungkan LLM dengan data yang dimi-
liki oleh MicroLingo yang berupa materi pelatihan bisnis dalam Bahasa
Inggris. Data yang telah dihubungkan dapat diakses oleh LLM untuk
memberikan respon sesuai materi pembelajaran pada MicroLingo [19].
Percakapan pada fitur ini memanfaatkan teknik Retrieval Augmented
Generation (RAG) pada LangChain yang mampu menambahkan waw-
asan mengenai materi pembelajaran bisnis kepada model LLM dari
Open AI [20].

RAG adalah teknik untuk memperkaya model LLM dengan data
tambahan. Teknik ini dapat membuat model berpikir mengenai isi dari
data yang ditambahkan. Proses pada RAG meliputi pengantaran infor-
masi dengan baik dan menyisipkan informasi tersebut ke dalam prompt
model LLM. Prompt dalam hal ini berupa instruksi yang diberikan
kepada model LLM untuk menentukan perilaku dari model tersebut [16].
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PHP & Laravel

PHP adalah scripting language yang banyak digunakan untuk mengem-
bangkan aplikasi web dinamis. PHP sangat mudah untuk digunakan
dan memiliki jangkauan fitur serta fungsionalitas yang luas yang dapat
mendukung pengembang web untuk membuat aplikasi web yang tang-
guh dan scalable. Sedangkan Laravel merupakan salah satu framework
PHP yang menyediakan struktur dan sekelompok alat untuk menyede-
rhanakan proses pengembangan. Framework ini dibuat dengan PHP
dan memanfaatkan fitur-fiturnya untuk membuat aplikasi web secara
efisien [13]. Aplikasi MicroLingo menggunakan PHP dan Laravel seba-
gai layanan core-nya untuk membuat logika backend dari program bot
WhatsApp-nya. Layanan core ini juga mengintegrasikan beberapa laya-
nan lain dan menjadi pusat program yang menyediakan seluruh logika
pemrogramman dari MicroLingo.

MySQL sebagai Basis Data

MySQL merupakan salah satu sistem manajemen basis data relasi-
onal yang umumnya digunakan untuk menyimpan, mengakses, dan
mengelola data dalam skala relasional. Pembuatan aplikasi Micro-
Lingo memanfaatkan MySQL sebagai basis data. MySQL dipilih karena
struktur relasionalnya yang kompatibel dengan fitur Object Relational
Mapper (ORM) Eloquent pada Laravel. Hal ini mempermudah pemben-
tukan model pada Laravel. Model yang dibentuk oleh ORM Eloquent
dapat mengirim kueri ke basis data dengan sintaks sederhana yang
disediakan oleh Laravel [21].

Metodologi Penelitian
Pada bagian ini, terdapat pembahasan tentang analisis kebutuhan
pengguna, perancangan aplikasi, serta kebutuhan perangkat keras dan
perangkat lunak yang diperlukan untuk mengembangkan aplikasi dan
chatbot MicroLingo.

Analisis Kebutuhan Pengguna

Pengguna utama aplikasi ini adalah pelaku UMKM generasi Z di Indo-
nesia. Kebutuhan dan karakteristik pengguna diidentifikasi melalui
wawancara. Wawancara pertama berlangsung pada Sabtu, 11 Mei
2024 di TULT Universitas Telkom bersama Kak Indra, pemilik Jou-
ska Coffee. Sementara wawancara kedua dilaksanakan secara daring
pada Rabu, 15 Mei 2024 dengan Kak Nadia, pelaku UMKM Milk
Crepes. Berdasarkan wawancara ini, fitur-fitur aplikasi yang diperlu-
kan sesuai dengan kebutuhan pengguna dapat dijelaskan secara rinci
sebagai berikut. Fitur pembelajaran harus menyajikan konten yang
dapat dicerna secara singkat dengan pendekatan microlearning. Kon-
ten pembelajaran pada aplikasi ini dipecah menjadi beberapa unit kecil
yang memungkinkan pengguna untuk fokus pada satu materi dalam
satu waktu. Hal ini dapat mempermudah pelaku UMKM dalam menga-
lokasikan waktu belajar mereka. Selain itu, pendekatan microlearning
dapat mengatasi masalah waktu fokus yang singkat pada generasi
Z pada saat proses pembelajaran. Untuk melatih kemampuan komu-
nikasi dalam Bahasa Inggris, MicroLingo menyediakan fitur simulasi
percakapan dengan tema pitching. Pada sesi pitching, respon peng-
guna akan dibalas secara otomatis oleh LLM dari OpenAI yang sudah
diperkaya dengan data yang berisi materi pembelajaran pada chatbot
MicroLingo. Hal ini memungkinkan chatbot untuk bermain peran seba-
gai calon mitra bisnis. Pengguna ditantang untuk meyakinkan calon
mitra bisnisnya untuk bergabung dan menjalin kerja sama bisnis.

Perancangan Aplikasi

Aplikasi yang dirancang berupa chatbot yang bernama MicroLingo
dengan arsitektur sistem yang dapat dilihat pada Gambar 1. Apli-
kasi ini menyediakan laman berbasis web untuk administrator dan

Gambar 1. Arsitektur Aplikasi

Gambar 2. Use Case Diagram

chatbot WhatsApp untuk pengguna. Layanan intinya merupakan apli-
kasi Laravel yang mengintegrasikan semua API dan basis data serta
menyediakan laman administrator. Sedangkan layanan pitching men-
yediakan fitur simulasi percakapan dengan LLM dari OpenAI. Tedapat
MySQL sebagai basis data untuk mempermudah pembentukan model
atau representasi data pada Laravel dengan memanfaatkan fitur ORM
Eloquent. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengguna, fitur-fitur
aplikasi dapat ditampilkan dalam bagan use case seperti yang ter-
lihat pada Gambar 2. Bagan ini melibatkan dua aktor utama, yaitu
pengguna dan admin. Pengguna dapat mengakses materi pembela-
jaran, melatih komunikasi Bahasa Ingrisnya dengan simulasi pitching,
mengubah profil akunnya, dan menampilkan profil tentang MicroLingo.
Sedangkan admin dapat memanajemen materi pembelajaran, meli-
hat data pengguna, melakukan login, dan melakukan logout. Tidak
ada proses registrasi untuk admin, karena aplikasi ini menggunakan
sistem closed-registration untuk menghindari entitas tidak dikenal untuk
mendaftar sebagai admin. Prosesproses lainnya yang terjadi di dalam
sistem ditangani secara otomatis oleh layanan inti dan layanan pitch-
ing. Data pengguna dan materi pembelajaran disimpan dalam basis
data MySQL. Gambar 3 menunjukkan bahwa struktur data untuk materi
pembelajaran berbentuk hirarki dimulai dari unit, level, hingga pertan-
yaan. Selain itu, basis data ini menyimpan email administrator dan
nilai pengguna. Dengan semua data ini, administrator dapat memantau
proses pembelajaran dan menambahkan materi pembelajaran baru.
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD)

Table 1. Kebutuhan Perangkat Keras Dan Perangkat Lunak

Perangkat Lunak Perangkat Keras
Dell Latitude 3480 Intel Core i77500U
dengan AMD Radeon R5 M330 dan
RAM 16GBSmartphone Samsung
M14Lenovo Ideapad 3 Slim 3 AMD
R7 5700U dengan Radeon Graphics
dan RAM 8GBSmartphone iPhone
XS MaxAzure Virtual Machine
sebagai Server

Visual Studio CodeMy
SQLTwilio Sender API
WhatsApp

Kebutuhan Pengembangan Aplikasi

Untuk menerapkan aplikasi sesuai dengan desain yang telah dira-
ncang, diperlukan beberapa perangkat keras dan perangkat lunak yang
ditampilkan pada tabel 1 berikut.

Hasil dan Pembahasan
Bagian ini membahas proses implementasi aplikasi serta pengujian
yang dilakukan, mencakup pengujian kualitas kode, pengujian fungsio-
nalitas dan pengujian kepada pengguna.

Implementasi Aplikasi

Hasil implementasi sistem MicroLingo berupa sebuah chatbot yang
dapat diakses melalui WhatsApp dan website admin yang dapat diak-
ses melalui browser. Struktur kode proyek berbentuk arsitektur MVC
dari Laravel yang memisahkan bagian model, view, dan controller.
Chatbot MicroLingo menyediakan dua fitur utama. Fitur pembelajaran
dengan pendekatan microlearning ditampilkan pada sisi kiri di Gambar
4, sedangkan fitur simulasi pitching ditampilkan pada sisi kanannya.
Materi pada fitur pembelajaran dimasukkan oleh administrator mela-
lui laman berbasis web. Dikarenakan proses perancangan melibatkan
calon pengguna yaitu pelaku UMKM Generasi Z, tidak ada perubahan
yang signifikan di aplikasi hasil implementasi. Namun, ada bebe-
rapa penyesuaian kecil pada aplikasinya berdasarkan tanggapan dari
pengguna pada saat proses User Acceptance Test (UAT). Beberapa

Gambar 4. Aplikasi Hasil Implementasi

penyesuain minor telah diterapkan dan dapat diuraikan sebagai beri-
kut. Menambahkan opsi untuk menampilkan daftar isi. Hal ini bertujuan
untuk memberikan informasi sekilas mengenai isi dari semua materi
pembelajaran ke pengguna. Selain itu, penyesuaian dilakukan pada
sesi quiz di fitur pembelajaran yang dapat memberikan respon ”Opsi
tidak tersedia..” kepada pengguna jika mereka memilih opsi selain ’A’,
’B’, dan ’C’ terhadap pertanyaan berjenis pilihan ganda.

Pengujian Aplikasi

Pengujian sistem MicroLingo terbagi menjadi tiga tahapan. Pengu-
jian kualitas kode proyek dilakukan dengan menggunakan extension
bernama SonarLint yang ada di VSCode. Pada awalnya terdapat 18
warning. Setelah dilakukan perbaikan, tersisa 6 warning. Warning ini
tidak berpengaruh dengan kualitas kode atau sangat fatal jika diubah
sehinga dapat diabaikan. Pada tahapan kedua, pengujian fungsiona-
litas aplikasi dilakukan dengan memanfaatkan library PHPUnit pada
Laravel test. Sebelum melakukan pengujian fungsionalitas, beberapa
test case berbentuk kode disiapkan untuk menguji komponen dari
setiap fitur. Jumlah test case yang digunakan adalah 34 dengan kom-
posisi normal case, edge case, dan error case. Semua kode test case
dapat dijalankan untuk menguji semua fungsionalitas secara otoma-
tis. Setelah pengujian fungsionalitas berhasil memberikan hasil yang
valid, pengujian dilanjutkan dengan uji coba ke pengguna menggu-
nakan metode usability test. Proses ini dimulai dengan pembuatan
kuesioner di Google Form, yang kemudian disebarkan kepada respon-
den. Hasil kuesioner dihitung menggunakan skala Likert, dan diakhiri
dengan interpretasi dari hasil kalkulasi tersebut.

Pengujian melibatkan 20 responden, dengan 60% di antaranya
adalah pemilik usaha, 25% mahasiswa, dan 15% lainnya. Dari segi
usia, 57, 9% responden adalah Generasi Z, 26,3% Generasi X, dan
15,8% Generasi Milenial. Semua responden dipastikan telah meng-
gunakan aplikasi sebelum mengisi kuesioner, yang diverifikasi melalui
unggahan screenshot. Hasilnya, 52, 1% dari responden menyatakan
bahwa aplikasi MicroLingo sangat efektif untuk pembelajaran Bahasa
Inggris yang melibatkan pelaku UMKM dari Generasi Z.
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Kesimpulan
Berdasarkan aplikasi yang telah dikembangkan dan pengujian yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa MicroLingo telah berhasil diimple-
mentasikan sesuai dengan kebutuhan pengguna, seperti yang dibu-
ktikan melalui hasil survei yang telah dilakukan. Aplikasi MicroLingo
berhasil mencapai tujuannya, sebagaimana dibuktikan melalui uji peng-
guna yang melibatkan 20 responden. Sebanyak 52,1% responden
setuju bahwa aplikasi MicroLingo sangat efektif untuk pembelajaran
Bahasa Inggris yang melibatkan pelaku UMKM Generasi Z berkat fitur
pembelajaran yang terstruktur serta pengintegrasian melalui platform
WhatsApp yang memudahkan pengguna untuk mengakses platform.
Selain itu, pedekatan microlearning dengan membagi materi men-
jadi beberapa unit kecil memungkinkan pengguna untuk belajar secara
efisien.
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